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ABSTRAK

Berkaitan dengan penciptaan lapangan kerja, peningkalan penawaran tenaga Kerja tidak
w=lale diikuti oleh peninghkatan permintaan tenaga kerja yang memadar, dan akhimya
—enciplakan  pengangpuran.  Mereka vang  menganggur terpaksa menunggu  sampai
—endapatkan pekerjaan secara produktif, Namun karena dituntut kebutuhan hidup, mereka
=raksa berpartisipasi disektor informal. dimana mayontas dari mercka adalah wanita,
“ianya krisis dan biaya kebutuhan hidup, wanitalah yang kerap mengambil inisiatif dalam

oo menyumbang pada alasan mereka ketika memilih pekegaan, yailu kepiatan vang tidak
o dari peran reproduktf. Karena itu, wanita cenderung memilith usaha scktor informal.
"~ ouan studi ini adalab umok menganafisis fakior-laktor yang mempengaruhi partisipasi kerja
cxmita kawin pada scklor informal di Keta Padang dan Kabupaten Apam. Hasil regres
Cafik menunjukkan bahwa uniek Kota Padang. pendapatan rumah tangga dan sektor

~=oemaan suami berpengarul signifikan, sedangkan untuk Kabupaten Agam, jumlah anggota
——:h tangea, scktor pekerjaan, dan lapangan usaha suami berpengaruh signifikan,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Helakang Masalah

FPembangunan ckonomi vang telah dilakekan selama ini oleh pemerintah
Indonesia memang telth menghasilkan kemajuan di heberapa scktor ekonomi.
Mamun. di tengah pelaksanaan pembangunan vang bertujuan untuk meningkatkan
kescjahteraan penduduknya. masalah yang muncul pun tidak dapat dihindari.
Permasalahan yang sampai ssat ini masib banyak dialami oleh kebanyzkan
negara-nogara  berkembang  diantaranva adalah perfumbuhan penduduk vang
menychabkan meningkatnya jumlah tenaga kerjs, namun tidak diiringi dengan
perluasan lapangan kega. Mal ini teloh menimbulkan permasalaban tersendin,
antara lain disebabkan karens belum herfungsinva semua sektor kehidupan
masyarakat denpan baik serta belum meratanya pembangunan di segala bidang,
Akibatnyva  Ketersedizan  lapangan  pekerjoan Gidak  seimbang  dengan laju
pertumbuhan angkatan kerja vang cepat dan dinamis.

Sadono Sukima (19812 173) mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk
vang sangat pesat akan menimbulkan perkembangan  jumizh tenaga kerja yang
hampir sama cepatnya. Sementara Payvaman Simanjuntak (1985 229 mengatakan
bahwa jumlah penduduk yang tinggi di muesa lalu menjadi masalah di bidang
ketenagakerjaan Khususnya penciptaan dan perluasan lapangan kerja.

Berkaitan dengan penciptzan dan perluasan lapanpan kerja, peningkatan
penawaran lenaga kerja di Indonesia tidak selalu diikuti dengan peningkatan vang

memadal pada perminizon tenaga kerja atae kesempatan kerjo. Sebagai hasilnva,



sebagian tenaga kerja fidek mendapatkan  pekerasn atau  akan  menjadi
[PEMEEIE LT,

Mereks yang menganggur terpaksa harus menunggu kadang-kadang
sampai  berbulan-bulan, bahkan sampai lebih  dari satw  tahun sebelum
mendapatkan pekerjaan {bekerja) secara produktif. Namun pada kenvataannnya
karena mereka dituntut oleh  kebutuhan  hidup, terpakss mereka  harus
berpartisipasi di sektor informal (Singgih Susilo, 1997, Sektor  informal
merupakan sumber alternalil kesempatan kerja, bahkan sering dijuluki sebagai the
fasi resort bagh banyak orang di Indonesia, artinya harapan atau pilihan terakhir
bag) penduduk miskin atau penganpguran untuk mendapat penghasilan.

Krisis ekenomi tahun 1997 teluh berakibat pada ambruknya sekior industri
vang berdampak pada penpurangan tenaga kerja dan berkwrangnyva lowongan
kerja vang tersedia. Saat ity, sektor informal menjadi altermnatil bagi masyarakat
untuk mencukupi kebutuhan ckonomi karena sektor ini tidak terikat pada kontrak.
waktu, dan izin, serta modal vang dibutohkan relatif kecil, Sektor informal
terbukti mampu menunjukkan ketangguhan dan mampu menjadi peredam (Auffer)
gejolak di pasar kerja dengan menampung limpahan jutaan buruh korhan
pemutesan hubungan kerja (PHK) di sektor formal. Keberadaan sekior informal
membuat angka pengangguran dan kemiskinan tidak meledak sedahsyat yang
ditakutkan.

Pascakrisis, seklor informal kembali menjadi katup pengaman di tengah
ketidskmampuan pemerintah dan sckior formal menyediakan lapangan kerja.
Dalam enam fahun terakhir, nyaris tidak ada tambahan lapangan kera baru di

seklor lommal, yang terjadi justru penciutan (httpewww.cakrawala timur.org’).



BAB VI

PENLTLP

6i.1. Kesimpulan

Studi ini menemukan bahwa parisipasi wanita berstatus kawin untuk
bekerja di sektor informal jumlabnya adalah lebih besar di Kabupaten Agam
{56,73%) dibandingkan dengan Kota Padang (27.31%).

Berdasarkan hasil pengolahan deskriptif untuk melibat karakteristik wanita
kawin yang bekerja pada scktor informal, ditemukan bahwa untuk Kota Padang
mavoritas dari mereka berumuor ) tahun keatas (46.26%), dan proporsi paling
sedikit adalah beramur = 30 tahun (22.96%). Sedangkan berdasarkan karakteristk
pendidikan,  mayoritas  wanita  kawin  berlatar  belakang  pendidikan
SMASSMEMA sebesar (42 83%).

Sementarn itu untuk Kabupaten Agam, ditemukan bahws mayorilas dari
wanila kawin yang bekera pada sektor informal adalab juga berumur 40 tahun
keatas (57.52%), sedangkan proporsi paling sedikit adalah berumur < 30 tahun
{16,91%). Sedangkan berdasarkan karakterstik pendidikan, mayoritas wanita
kawin hanva berlatar belakang pendidikan S13/M1 babkan tidak punya ijazah 5T
sebesar (53.03%).

Rerdasarkan hasil uji parsial terhadap keempat variabel independen, maka
pendapatan rumah tangga vang keeil dari Rp.750,000 dan kepala rumah tangga
vang bekera di sektor informal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
partisipasi wanita kawin untuk bekerja pada sektor informal di Kota Padang,
Sementara ity untuk Kabupaten Agam, jumlah anggota rumah tangea yang besar

sama dengan lima orang, kepala rumah tangga vang bekerja di sektor informal,
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